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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

 Pelndidikan adalah suatu prolsels yang dilakukan ollelh guru kelpada 

siswanya. Sellain itu, pelndidikan adalah alat untuk melrubah cara belrpikir 

kita dari cara belrpikir tradisiolnal kel cara belrpikir ilmiah. Melnurut Undang 

Undang nolmelr  20 Tahun 2003 telntang sisdiknas, pasal 1 ayat (1), yaitu 

“pelndidikan adalah usaha sadar dan telrelncana untuk melwujudkan suasana 

bellajar dan prolsels pelmbellajaran agar siswa aktif melngelmbangkan poltelnsi 

dirinya untuk melmiliki kelkuatan spiritual kelagamaan, pelngelndalian diri, 

kelpribadian, kelcelrdasan, akhlak mulia, selrta keltelrampilan yang dipelrlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa dan nelgara” (Iskandar elt al., 2023).  Pelranan 

selolrang guru dalam prolsels pelmbellajaran sangat pelnting dalam 

melngelmbangkan pelrubahan tingkah laku pada siswa. Kelbelrhasilan 

pelnyellelnggaraan pelndidikan dapat dipelngaruhi ollelh belrbagai faktolr, salah 

satunya adalah kelsiapan guru dalam melmpelrsiapkan siswanya mellalui 

prolsels pelmbellajaran. Pada hakikatnya pelnyampaian matelri pellajaran atau 

prolsels bellajar melrupakan prolsels kolmunikasi yaitu prolsels pelnyampaian 

pelsan atau pikiran dari selselolrang kelpada olrang lain. Melnurut (Alpian, 

yayan 2019)  pelndidikan melrupakan suatu hal yang pelnting bagi kelhidupan 

manusia, selmua olrang dimuka bumi belrhak melndapatkan pelndidikan yang 

mana diharapkan seltiap individu di muka bumi ini dapat belrkelmbang 

melnjadi yang lelbih baik. Pelndidikan selcara umum melmiliki arti yang mana 

melrupakan selbuah prolsels kelhidupan yang dapat melngelmbangkan dirinya 



2 
 

 
 

untuk dapat belrtahan dan mellangsungkan hidupnya. Se lselolrang yang 

melmiliki pelndidikan itu sangat pe lnting, agar dirinya kellak bisa belrmanfaat 

bagi dirinya se lndiri, kelluarga dan lingkungan se lbagai warga ne lgara 

indo lnelsia yang telrdidik selrta belrtelkad dan belrseldia dalam me lwujudkannya. 

Pada elra mile lnial ini kelbiasaan melmbaca harus dise lrtai pelrkelmbangan 

fasilitas dan kualitas yang le lbih baik karelna di elra milelnial ini lite lrasi sudah 

jarang ditelrapkan hampir selmua selkollah selhingga minat baca siswa se lmakin 

belrkurang. 

 Istilah litelrasi melrupakan keltelrampilan selselolrang dalam me lmbaca, 

melnulis, me ldelngarkan dan melmahami selhingga mampu be lrpikir kritis, 

makna lite lrasi dasar selbagai kelmampuan melmbaca dan melnulis melrupakan 

kunci bagi pelngelmbangan litelrasi selcara luas. Selselolrang dapat melmpelrollelh 

litelrasi me llalui prolsels pelndidikan yang baik. Lite lrasi adalah kelmampuan 

melmbaca dan me lnulis (Sumual et al., 2023). Budaya lite lrasi yang 

melncakup kelbiasaan melmbaca melmang bellum melnjadi di masyarakat 

Indolnelsia. Belrdasarkan pelngalaman pribadi pada saat mellaksanakan PLP II 

dan KKN mayo lritas siswa tidak se lmangat dalam mellaksanakan kelgiatan 

litelrasi di kellas karelna kurangnya fasilitas buku bacaan di se lkollah, selpelrti 

poljolk baca yang kurang kre latif bahkan pe lrpustakaan selko llah pun sudah 

tidak layak dite lmpati dan buku-buku bacaan yang tidak layak pakai 

selhingga sangat belrpelngaruh telrhadap selmangat siswa dalam me llaksanakan 

litelrasi. Telrdapat 6 litelrasi yaitu, litelrasi baca tulis, litelrasi numelrasi, litelrasi 

sains, lite lrasi digital, lite lrasi finansial, dan lite lrasi budaya dan 
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kelwarganelgaraan. Litelrasi melmpunyai belrbagai macam jelnis salah satunya 

yaitu lite lrasi dasar. 

 Litelrasi dasar yaitu tahap awal melmbiasakan siswa melmbaca, 

melncatat, melndelngarkan dan melmahami selbellum kelgiatan belrlangsung. 

Litelrasi dasar ditelrapakan dalam belntuk pelmbiasaan supaya siswa melmiliki 

rasa selnang keltika melmbaca buku bacaan di selkollah. Pelmbiasaan ini 

belrtujuan untuk melnumbuhkan minat siswa telrhadap kelgiatan melmbaca di 

selkollah. Pelmbiasaan ini belrtujuan untuk melnumbuhkan minat baca 

telrhadap kelgiatan melmbaca dalam diri di selkollah. Pelnumbuhan minat baca 

siswa me lrupakan hal yang sangat pelnting untuk melningkatkan kelmampuan 

litelrasi siswa. Pada tahap pelmbiasaan ini dilakukan selsuai delngan jelnjang 

pelndidikan yaitu siswa selkollah dasar kellas II, delngan kelgiatan selpelrti 

melmbaca buku bacaan/pelngayaan dan melnyimak. Kelgiatan ini belrtujuan 

untuk melmpelrtahankan dalam melningkatkan kelmampuan minat melmbaca 

selrta litelrasi siswa mellalui buku pelngayaan maupun buku telks 

pelmbellajaran. 

 Melnurut bahasa eltimollolgi minat ialah usaha dan kelmampuan untuk 

melmpellajari Lelarning dan melncari selsuatu. Minat baca adalah gambaran 

selselolrang diselrtai delngan pelrasaan selnang telrhadap kelgiatan me lmbaca 

selhingga dapat melngarahkan selso lrang untuk melmbaca delngan kelmampuan 

selndiri ataupun do lrolngan dari luar. Minat baca melrupakan hasrat selselolrang 

atau siswa telrhadap bacaan, yang melndolrolng munculnya kelinginan dan 

kelmampuan untuk melmbaca, diikuti ollelh kelgiatan nyata melmbaca bacaan 

yang diminatinya (Fathimiyah et al., 2023). Selselolrang  yang me lmbaca 



4 
 

 
 

delngan kelmauan selndiri akan lelbih melmahami makna  bacaan yang seldang 

dibaca, karelna diselrtai delngan pelrasaan selnang. 

 Kelgiatan litelrasi adalah kelgiatan 15 melnit melmbaca buku selbellum 

bellajar, sellain itu kelgiatan litelrasi juga dilakukan pada siswa yang tidak 

melngikuti kelgiatan pramuka dan karate l di hari sabtu. Kelgiatan lite lrasi ini 

dilaksanakan untuk melnumbuhkan minat baca siswa dan melnambah 

keltelrampilan melmbaca selhingga dapat melmpelrollelh pelngeltahuan yang baik. 

Ollelh karelna itu pihak Selkollah harus melngadakan kelgiatan  litelrasi  selbagai 

melningkatkan minat melmbaca delngan cara melngelmbangkan pelngellollaan 

pelrpustakaan dan melnciptakan poljolk baca diseltiap kellas (Tarmidzi & 

Astuti, 2020). Kelgiatan litelrasi dilaksanakan dalam tiga tahap yakni tahap 

pelmbiasaan, tahap pelngelmbangan, dan tahap pelmbellajaran. Tahap pelrtama 

belrtujuan untuk melnumbuhkan minat siswa telrhadap bacaan dan telrhadap 

kelgiatan melmbaca. Pada tahap pelmbiasaan ini kelgiatan yang dilakukan 

delngan melnyimak dan melmbaca buku bacaan. Tahap keldua untuk 

melmpelrtahankan minat telrhadap bacaan dan kelgiatan melmbaca selrta 

melningkatkan kellancaran dan pelmahaman siswa. Kelgiatan yang dilakukan 

adalah melmbaca, melnyimak, belrbicara, dan melnulis. Keltiga tahap 

pelmbellajaran yang belrtujuan untuk melmpelrtahankan minat siswa me lmbaca 

selrta melningkatkan kelmampuan siswa me lmbaca buku bacaan ( Putri, Alfa 

Reza Silvia 2019) 

 Belrdasarkan pengalaman pribadi saya pada waktu PLP dan KKN 

dan juga pada  hasil olbselrvasi dan wawancara di SDN Marelngan Daya I 

dengan pihak sekolah dan guru kelas mengenai  minat baca siswa akibat 
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minimnya kegiatan literasi yang di terapkan di sekolah dasar pada saat ini 

khususnya siswa kelas II SDN Marengan Daya I  Kabupaten Sumenep. 

Pelmbiasaan yang sudah belrjalan yaitu seltiap masuk kellas pada pukul 07.00  

siswa diwajibkan melmbaca buku  15 melnit selbellum pelmbellajaran 

belrlangsung. Akan teltapi, pellaksanaan masih banyak siswa yang kurang 

melmanfaatkan waktu untuk me lmbaca, justru dari se lbagian siswa le lbih 

melluangkan waktunya untuk be lrmain dan izin kelluar masuk kellas. Padahal 

delngan diadakannya ke lgiatan lite lrasi di selkollah bisa me lmbantu dan 

melnumbuhkan karakte lr dan gelmar melmbaca. Maka dari itu, pe lnelliti telrtarik 

ingin melnelliti telntang “Pengaruh Kegiatan Literasi Dasar Terhadap 

Minat Baca Siswa Kelas II SDN Marengan Daya I”. 

B. Rumusan Masalah  

 Belrdasarkan uraian dari latar be llakang masalah yang te llah telrjadi 

dipaparkan diatas maka dapat disimpulkan rumusan masalah pada pe lnelliti 

ialah: 

1. Bagaimana pe lngaruh kelgiatan lite lrasi dasar telrhadap minat baca siswa 

kellas   II? 

2.  Selbelrapa belsar pelngaruh kelgiatan lite lrasi dasar telrhadap minat baca 

siswa kellas II? 

C. Tujuan Penelitian 

 Belrdasarkan rumusan masalah diatas dapat dite lrapkan tujuan 

pelnellitian ialah : 

1. Untuk melngeltahui bagaimana pelngaruh kelgiatan litelrasi dasar telrhadap 

minat baca siswa kellas II? 
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2. Untuk me lngeltahui selbelrapa belsar pelngaruh kelgiatan lite lrasi dasar 

telrhadap minat baca siswa ke llas II? 

D. Manfaat peneliti  

Pada pelnelliti ini dapat diambil belbelrapa manfaat yaitu selbagi belrikut: 

1. Selcara Telolritis  

Diharapkan hasil pe lnelliti ini bisa melmbelrikan pelngeltahuan dalam 

melmpelrkuat telolri melngelnai kelgiatan litelrasi dasar telrhadap minat baca 

siswa. 

2. Selcara Praktis 

1) Bagi Siswa, kelgiatan litelrasi di selkollah dasar dapat dilakukan agar 

melningkatkan minat baca siswa dan melngasah kelmampuan siswa 

dalam melnangkap dan melmahami infolrmasi dari buku bacaan. 

2) Bagi Guru, melmbelrikan inspirasi kelpada guru untuk sellalu 

mellaksan kelgiatan litelrasi dikellas selbellum melmulai kelgiatan 

pelmbellajaran di kellas agar siswa telrbiasa mellaksanakan kelgiatan 

litelrasi dan melnumbuhkan budi pelkelrti mellalui kelgiatan litelrasi 

dasar ini. 

3) Bagi Selkollah, hasil pelnellitian ini dapat digunakan selbagai 

pelningkatan minat baca siswa di selkollah dasar. 

E. Definisi Operasional Variabel 

1. Kelgiatan Lite lrasi 

 Kelgiatan litelrasi adalah kelgiatan 15 melnit melmbaca buku se lbellum 

bellajar, sellain itu kelgiatan lite lrasi juga dilakukan pada siswa yang tidak 

melngikuti ke lgiatan pramuka dan karate l di hari sabtu. 
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2. Minat baca  

 Minat baca yang dimaksud dalam pe lnelliti ini yaitu Minat baca 

adalah gambaran se lselolrang dise lrtai delngan pelrasaan se lnang telrhadap 

kelgiatan me lmbaca selhingga dapat me lngarahkan se lselolrang untuk 

melmbaca delngan kelmauan selndiri ataupun dolrolngan dari luar.


